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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif.
Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap perkembangan ekonomi wilayah.
Karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusahaan budidaya bawang
merah telah menyebar di hampir semua provinsi di Indonesia. Meskipun minat
petani terhadap bawang merah cukup kuat, namun dalam proses pengusahaannya
masih ditemui berbagai kendala, baik kendala yang bersifat teknis maupun
ekonomis.

Tanaman bawang merah memiliki 2 fase tumbuh, yaitu fase vegetatif dan
fase generatif. Tanaman bawang merah mulai memasuki fase vegetatif setelah
berumur 11-35 hari setelah tanam (hst), dan fase generatif terjadi pada saat
tanaman berumur 36 hari setelah tanam (hst). Pada fase generative, ada yang
disebut fase pembentukan umbi (36-50 hst) dan fase pematangan umbi (51-65 hst)
(Wibowo, 2009). Bawang merah mengandung gizi cukup tinggi dan
komposisinya lengkap. Dalam 100 gram umbi merah segar mengandung kalori
39,0, protein 1,5 gram, lemak 0,3 gram, karbohidrat 0,2 gram, kalsium 36,0 mg,
fosfor 40,0 mg, zat besi 0,8 mg, vitamin B 0,03 mg, vitamin C 2,0 mg. (Rukmana,
1992).

Meningkatkan produksi tanaman bawang merah dapat menggunakan salah
satu cara yaitu dengan pemberian pupuk organik yang banyak terdapat di rumah
tangga, seperti pupuk organik yang berasal dari limbah rumah tangga yakni ampas
teh dan limbah pertanian yang dalam hal ini yaitu limbah air kelapa dimana dalam
pemanfaatan dan penggunaannya akan lebih efektif dan efisien yang tentunya
akan menjadi alternatif baru bagi pertanian organik masa depan.

Ampas teh merupakan salah satu limbah rumah tangga yang dapat

digunakan sebagai salah satu jenis pupuk organik. dikemukakan oleh



Hartoyo,(2003) dalam Nazari (2010) bahwa ampas teh banyak mengandung
katekin yang bersifat antimikroba yang dapat menghilangkan gangguan nematoda
yang sering mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Mengingat
ampas teh merupakan bahan organik, sehingga apabila diberikan secara langsung
ke dalam tanah memerlukan waktu relatif lama sebelum tersedia bagi tanaman,
untuk itu perlu dilakukan fermentasi dengan menggunakan Effective
Microorganisme 4 (EM-4).

Air kelapa mengandung banyak mineral mineral seperti natrium (Na),
kalium (K), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S)
dan berbagai macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal,
asam folat, niacin, riboflavin, thiamin dan air kelapa juga mengandung gula antara
1,7 sampai 2,6 % dan protein 0,07 sampai 0,55 % (Adnyana, 2014), selain zat-zat
tersebut dalam air kelapa terkandung Zat pengatur tumbuh berupa auksin dan
sitokinin. (Djoli, 2014). Menurut Budiono, (2004) bahwa pemberian air kelapa
sampai 20% mampu meningkatkan pertambahan jumlah tunas dan jumlah daun
bawang merah dari in vitro. Penggunaan air kelapa mampu meningkatkan hasil
kedelai hingga 45%, kacang tanah hingga 15 % dan sayuran hingga 20-30%
(Lawalata, 2011).

Menurut Sujarwati dkk. (2011) bahwa pemberian air kelapa mampu
meningkatkan pertumbuhan bibit pada bibit palem putri. Pertumbuhan bibit palem
mulai meningkat pada penggunaan air dengan konsentrasi 50%. Air kelapa
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun, panjang akar
dan berat basah bibit palem putri. Hal ini disebabkan air kelapa pada konsentrasi
50% mengakibatkan peningkatan jumlah sitokinin yang optimal, sehingga
merangsang pembelahan sel.

Dari uraian di atas maka dilakukan Penelitian pemanfaatan media tanam
ampas teh dan pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum. L)



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh media tanam ampas teh terhadap pertumbuhan dan hasil
bawang merah ?
Bagaimana pengaruh frekuensi pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan

dan hasil bawang merah ?

. Bagaimana pengaruh interaksi antara media tanam ampas teh dan frekuensi

pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.?

1.3 Tujuan Penelitian

L.

mengetahui pengaruh media tanam ampas teh terhadap pertumbuhan dan hasil

bawang merah.

. mengetahui pengaruh frekuensi pemberian air kelapa terhadap terhadap

pertumbuhan dan hasil bawang merah.

. Mengetahui pengaruh interaksi antara media tanam tanam ampas teh dan

frekuensi pemberian air kelapa terhadap pertubuhan dan hasil bawang merah.

1.4 Hipotesis Penelitian

1.

Terdapat pengaruh media amaps teh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang

merah.

. Terdapat pengaruh frekuensi pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan dan

hasil bawang merah.
Terdapat interaksi antara media ampas teh dan frekuensi pemberian air kelapa

terhadap perumbuhan dan hasil bawang merah.

1.5 Manfaat Penelitian

I.

Memanfaatkan media ampas teh sebagai limbah rumah tangga yang ramah
lingkungan untuk pertanian berkelanjutan.
Mendapatkan teknik pemberian media tanam ampas teh dan frekuensi

pemberian air kelapa dalam meningkatkan hasil bawang merah.

. Sebagai penambah pengetahuan mahasiswa dalam mengelola sistem budidaya

bawang merah



